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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui secara parsial pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Lokasi penelitian dilakukan di PT. Sumatera Kemasindo Pekanbaru yang 

beralamat di Jl. Lintas Timur km 18 Pekanbaru. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 68 orang. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sumatera 

Kemasindo Pekanbaru menunjukan nilai t hitung (15.464) > t tabel (1,996) dengan nilai signifikasi 

yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05 berarti hipotesis yang dibuat dalam 

penelitian ini diterima, bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan 

oleh karyawan PT. Sumatera Kemasindo Pekanbaru. Nilai R Square yang dihasilkan dalam 

penelitian ini sebesar 0.784 atau 78,4 % berarti kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Kemasindo sebesar 78,4 % dan sisanya 21,6 % lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja Karyawan; Manajemen Kinerja 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the influence of leadership on performance of employees 

at PT Sumatera Kemasindo in Pekanbaru. This research was conducted at PT Sumatera Kemasindo 

in Pekanbaru is located in Lintas Timur Road km 18 Pekanbaru. The sample in this study as many 

as 68 people.This study use quantitative analysis with simple linier regression. Based on the results 

of study that has been implemented, leadership to employee performance of PT Sumatera Kemasindo 

Pekanbaru shows tcount (15.464) > t table (1,996) with the resulting signification value of 0.000 is 

still below 0.05 means the hypothesis made in this study is accepted, that leadership has an influence 

on the performance generated by employees of PT Sumatera Kemasindo Pekanbaru. R Square value 

generated in this study amounted to 0.784 or 78.4% mean leadership can affect employee 

performance on PT Sumatera Kemasindo equal to 78,4% and the remaining 21.6% are influenced 

by other variables not examined in this study.  
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PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi setiap organisasi atau perusahaan yang berbentuk  swasta maupun 

pemerintah, tentunya memiliki tujuan baik itu jangka pendek  maupun jangka panjang yang hendak 

dicapai melalui aktivitas yang  dilakukannya. Sebagian besar, suatu perusahaan memiliki tujuan yang 

sama yakni berorientasi untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. 

Perkembangan pendistribusian di Indonesia sangatlah pesat. Hal tersebut terlihat dari 

maraknya kemunculan perusahaan-perusahaan distribusi yang masih baru. Dunia pendistribusian 

sangat mengandalkan sumber daya manusia karena pendistribusian adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang pelayanan jasa. Oleh sebab itu dalam pendistribusian, sumber daya manusia sangat berperan 

penting sehingga tiap perusahaan akan selalu meningkatkan sumber daya manusianya.  

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output 

serta kehandalan dalam bekerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik apabila memiliki kinerja yang 

tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya kinerja yang tinggi yang 

dimiliki karyawan, diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. Sebaliknya, tujuan organisasi tidak 

dapat tercapai bila karyawan tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat menghasilkan 

kerja yang baik pula. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, salah satu faktor pentingnya yaitu 

kepemimpinan. Faktor kepemimpinan sangat dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Kepemimpinan merupakan unsur dalam memberikan 

pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba terbuka, maka 

kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang besifat terbuka atau demokratis dan 

dapat memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja 

karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri kepada para karyawan 

dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Manajemen 

Dalam sebuah perusahaan, manajemen memegang peranan sangat penting. Karena tidak 

mungkin sebuah perusahaan akan dapat mencapai tujuan dan sasarannya tanpa menjalankan fungsi-

fungsi manajemennya dengan baik. Dengan demikian berarti manajemen adalah hal yang mutlak 

harus ada dalam perusahaan. Menurut Terry (2021) manajemen adalah suatu proses khas terdiri atas 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengontrolan yang dilakukan 

dalam menentukan serta mencapai target yang sudah ditetapkan lewat pemanfaatan sumber daya 

manusia dan lainnya. 

Menurut Sikula (2021) manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, 

dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan 

suatu produk atau jasa secara efisien. 

Tentunya dari beberapa pengertian manajemen menurut para ahli diatas memiliki kesamaan 

makna walaupun disampaikan dalam bentuk dan tolak ukur yang berbeda. Ada beberapa pendapat 

ahli lainnya tentang pengertian manajemen. Hasibuan (2021) mengartikan manajemen adalah ilmu 
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dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Koontz dan Donnel (2021) manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 

melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah 

aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 

pengendalian. Dari pendapat ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen mempunyai 

tujuan yang ingin di capai, merupakan perpaduan antara ilmu dan seni, merupakan proses yang 

sistematis, terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur – unsurnya. 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Faktor manusia sangat diperlukan dalam suatu organisasi sehingga muncul suatu ilmu 

manajamen yang mempelajari permasalahan ketenagakerjaan atau kepegawaian yang disebut dengan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 

Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu strategi dalam menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading and controlling, dalam setiap aktivitas 

atau fungsi operasional sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer, penilaian kinerja, 

pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi 

peningkatan kontribusi produktif dari sumber daya manusia organisasi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi secara lebih efektif dan efisien (Sofyandi, 2019). 

Bohlarander dan Snell (2020) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan dalam perusahaan, membuat pekerjaan, 

kelompok kerja, mengembangkan para karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi 

suatu pendekatan untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada 

mereka atas usahanya dan bekerja. Tentunya dari beberapa pengertian manajemen sumber daya 

manusia menurut para ahli diatas memiliki kesamaan makna walaupun disampaikan dalam bentuk 

dan tolak ukur yang berbeda. Ada beberapa pendapat ahli lainnya tentang pengertian manajemen 

sumber daya manusia. 

Marnis (2021) secara sederhana mendefinisikan MSDM sebagai pemanfaatan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya, Anthony dkk (2022) memberikan 

pemahaman MSDM sebagai bermacam-macam tugas berkaitan dengan usaha untuk memiliki, 

melatih, mengembangkan, memotivasi, mengorganisasi dan memelihara karyawan perusahaan. 

Menurut Cascio (2023), setiap manajer yang bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia 

harus memperhatikan lima aktivitas yang berkaitan dengan pengangkatan staf, usaha untuk 

mempertahankan karyawan, pengembangan karyawan, usaha untuk menjaga ketaatan, dan ketertiban 

karyawan serta usaha meningkatkan kemampuan organisasi. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa berhasil tidaknya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan sebagian besar tergantung pada manusianya. Oleh karena itu 

sumber daya manusia ini harus mendapatkan perhatian khusus dan merupakan sasaran dari 

manajemen sumber daya manusia untuk mendapatkan, mengembangkan, memelihara, dan 

memanfaatkan karyawan sesuai dengan fungsi atau tujuan perusahaan. 
 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat  menentukan terhadap 

kinerja atau keberhasilan organisasi. Esensi pokok  kepemimpinan adalah cara untuk memengaruhi 

orang lain agar menjadi efektif tentu setiap orang bisa berbeda dalam melakukannya. Kepemimpinan  
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merupakan seni, karena pendekatan setiap orang dalam memimpin orang dapat berbeda tergantung 

karakteristik pemimpin, karakteristik tugas maupun  karakteristik orang yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai komitmen 

dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama  (Sudarmanto, 2019). Kepemimpinan 

menurut Anoraga (2023) diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang 

lain, melalui komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk 

menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang  hati 

bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin itu. 

Alfian (2019) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah pusat kehendak yang menggerakkan 

aneka aktivitas, perubahan, dan perkembangan kelompok (oganisasi). Jacob dan Jacques (2007) 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti (pengarahan yang berarti) 

terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan 

untuk mencapai sasaran. 

Sedangkan Fiedler (2018) mengemukakan kepemimpinan adalah individu didalam kelompok 

yang memberikan tugas pengarahan dan pengorganisasian yang relevan dengan kegiatan-kegiatan 

kelompok. Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan 

oleh seseorang terhadap orang lain untuk menggerakkan aktivitas, perubahan, perkembangan 

kelompok serta hubungan-hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi. 

Jenis Kepemimpinan 

Kepemimpinan manajemen merupakan perwujudan cara tingkah laku yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya yaitu bertujuan untuk mempengaruhi anggota atau 

bawahannya dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Berikut adalah jenis kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2023): 

1. Kepemimpinan Otoriter 

Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak tetap 

berada pada pimpinan atau pimpinan itu menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan 

keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak 

diikutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan. Karakteristik dari kepemimpinan otoriter adalah: 

a. Bawahan hanya bertugas sebagai pelaksanaan keputusan yang telah ditetapkan pemimpin; 

b. Pemimpin menganggap dirinya orang paling berkuasa, paling pintar, dan paling cakap; 

c. Pengarahan bawahan dilakukan dengan memberikan intruksi atau perintah, hukuman, serta 

pengawasan dilakukan secara ketat. 

2. Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya dilakukan dengan cara 

persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipatif para 

bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Karakteristik 

dari kepemimpinan partisipatif adalah: 

a. Bawahan harus berpartisipasi dalam memberikan saran, ide, dan pertimbangan-pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan; 

b. Keputusan tetap dilakukan pimpinan dengan mempertimbangkan saran atau ide yang 

diberikan bawahannya; 
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c. Pemimpin menganut sistem manajemen terbuka (open management) dan disentralisasi 

wewenang. 

3. Kepemimpinan Delegatif 

Kepemimpinan delegatif adalah apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenang kepada 

bawahan dengan lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan 

kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaan. Pemimpin tidak peduli 

cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan 

kepada bawahan. Karakteristik dari gaya kepemimpinan delegatif adalah: 

a. Pimpinan menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan; 

b. Pimpinan tidak akan membuat peraturan-peraturan tentang pelaksanaan pekerjaan -pekerjaan 

itu dan hanya sedikit melakukan kontak mata dengan bawahannya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada gaya kepemimpinan yang cocok untuk 

segala situasi, maka penampilan pemimpin yang efektif dari perusahaan harus menyesuaikan tipe 

kepemimpinan dengan situasi yang dihadapi. Pengertian situasi mencakup kemampuan bawahan, 

tuntutan pekerjaan, dan tujuan perusahaan. Kepemimpinan yang demikian akan sangat baik untuk 

diterapkan agar prestasi kerja karyawan tinggi. 
 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai & Basri, 2014). Menurut Hasibuan (2016) kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Berdasarkan pergertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, kinerja merupakan 

perbandingan hasil kerja yang di capai oleh karyawan dengan standar yang telah di tentukan. Kinerja 

juga berarti hasil yang di capai oleh seseorang baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi 

sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. 
 

Hipotesis 

Berdasarkan pada perumusan masalah dan dikaitkan pula dengan teori-teori yang digunakan, 

maka penulis dapat mengambil suatu hipotesis yaitu: “Diduga kepemimpinan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sumatera Kemasindo di Pekanbaru.” 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang  dilakukan di PT Sumatera Kemasindo yang beralamat di Jalan Lintas 

Timur KM 18 Pekanbaru. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di perusahaan PT Sumatera 

Kemasindo yang berjumlah 211 karyawan. Dalam penelitian ini dikarenakan jumlah populasi yang 

lebih dari 100 karyawan sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan seluruh populasi, maka 

diambil jumlah sampel menggunakan rumus pendekatan slovin. 

Rumus pendekatan slovin : 

      N 

n =  

  1 + Ne2 
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Dimana : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat 

ditoleransi atau diinginkan ( 10 % ) 

n = 
211

1 +211 x 0.1 x 0.1
 

n = 67.845 ( dibulatkan menjadi 68 ) 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 68 karyawan. 

Variabel Penelitian 

Adapun yang menjadi variabel penelitian yang akan dianalisis adalah sebagai berkut: 

1. Kepemimpinan  merupakan seni, karena pendekatan setiap orang dalam memimpin orang  dapat 

berbeda tergantung karakteristik pemimpin, karakteristik tugas maupun  karakteristik orang yang 

dipimpinnya. Indikatornya adalah:  

a. Iklim saling mempercayai 

b. Penghargaan terhadap ide bawahan 

c. Memperhitungkan perasaan para bawahan 

d. Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan 

e. Perhatian pada kesejahteraan bawahan 

2. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Indikatornya adalah: 

a. Kuantitas 

b. Kualitas 

c. Ketepatan waktu 

d. Kehadiran 

e. Kemampuan bekerja sama 

Variabel yang diteliti dalam tulisan ini adalah Variabel Bebas (Independent Variable), dalam 

hal ini adalah Kepemimpinan yang dilambangkan dengan X; dan Variabel Terikat (Dependent 

Variable) yang dalam hal ini adalah kinerja karyawan yang dilambangkan dengan variabel Y. 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menitikberatkan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sumatera Kemasindo, maka data diperoleh dari perusahaan terkait. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara penyebaran kuisioner kepada karyawan perusahaan. 

Metode Analisis Data  

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu analisa 

dengan cara mengumpulkan, mengelompokkan dan mentabulasi data. Data yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner penulis sajikan dalam bentuk tabel. Karena semua jawaban yang diberikan 

responden bersifat kualitatif, maka jawaban yang bersifat kualitatif tersebut diberi skala sehingga 

menjadi data-data yang bersifat kuantitatif, dengan kategori:  

Rentang Skala = 
nilai tertinggi - nilai terendah 

jumlah alternatif jawaban 

Rentang Skala 
= 5 - 1 

 5 
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Rentang Skala 
= 4 

 5 

Rentang Skala = 

 

0,80 

   

Tabel 1. Interpertasi Skor dan Kategori Tanggapan Responden 
 

No Interval Kelas Kriteria 

s1 4,20 - 5,00 Sangat Baik 

2 3,40 - 4,19 Baik 

3 2,60 - 3,39 Cukup Baik 

4 1,80 - 2,59 Kurang Baik 

5 1,00 - 1,79 Tidak Baik 

        Sumber : Sugiyono (2019) 

 

Sebelum melakukan analisis pada PT Sumatera Kemasindo ini, maka terlebih dahulu 

diperhatikan identitas responden. Pada bagian pertama identitas responden yang diperhatikan adalah 

jenis kelamin. Dimana jenis kelamin pada dasarnya dapat membedakan pola pikir seseorang tentang 

suatu peristiwa atau suatu objek. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini dirasa perlu untuk 

mengetahui responden berdasarkan jenis kelamin (gender), dan berdasarkan hasil pengolahan data, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Total Responden Persentase (%) 

Laki- laki 39 57 % 

Perempuan 29 43 % 

Jumlah 68 100 % 

    Sumber : Data olahan, 2014 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui karyawan pada PT Sumatera Kemasindo Pekanbaru 

didominasi oleh karyawan berjenis kelamin laki-laki dikarenakan beban kerja yang diberikan 

perusahaan membutuhkan keterampilan dan daya tahan tubuh yang maksimal dalam 

melaksanakannya. 

Selanjutnya rekapitulasi variabel kepemimpinan. Rekapitulasi variabel kepemimpinan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.  Rekapitulasi variabel kepemimpinan 

No Pernyataan Rata - rata 

1 
Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. 
3,7 

2 
Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk mengatasi masalah 

perusahaan 
3,75 

3 
Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk menjaga rahasia 

perusahaan. 
3,73 

4 
Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk menjaga barang 

inventaris kantor. 
3,8 

5 
Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman 
3,79 
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6 Pimpinan menghargai ide – ide dari karyawan 3,61 

7 Pimpinan memberikan dukungan terhadap ide – ide karyawan. 3,6 

8 Pimpinan memberikan motivasi terhadap ide dari karyawan. 3,82 

9 Pimpinan mampu mengembangkan ide – ide dari karyawan. 3,89 

10 Pimpinan memberikan promosi naik jabatan kepada karyawan yang berprestasi. 3,7 

11 Pimpinan suka memarahi karyawan saat karyawan melakukan kesalahan. 4,1 

12 Pimpinan mau menerima kritik dari karyawan 3,88 

13 Pimpinan mau menerima saran dari karyawan. 3,83 

14 Pimpinan menegur karyawan yang melakukan kesalahan secara pribadi 3,94 

15 
Pimpinan memperhatikan perasaan karyawan saat terjadi masalah yang di akibatkan 

oleh karyawan 
3,88 

16 Pimpinan memberikan ruangan kerja yang nyaman untuk karyawan. 3,92 

17 Pimpinan memperhatikan kesehatan kerja karyawan. 3,97 

18 Pimpinan memperhatikan keselamatan kerja karyawan. 3,75 

19 Pimpinan memperhatikan kebersihan lingkungan kerja karyawan. 3,83 

20 Pimpinan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk karyawan. 3,86 

21 Pimpinan bersedia melakukan konsultasi secara pribadi kepada karyawan. 3,86 

22 Pimpinan memberikan gaji tepat waktu. 3,92 

23 Pimpinan memberikan upah lembur yang sesuai. 3,72 

24 Pimpinan memberikan tunjangan yang sesuai dengan masa bekerja karyawan. 3,86 

25 
Pimpinan memberikan fasilitas yang baik untuk menunjang kinerja karyawan yang 

berkualitas. 
3,83 

Jumlah   95,54 

Rata - rata    3,82 

Sumber: Data olahan, 2023 

 

 Pada Tabel 3 dapat dilihat tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan memiliki 

nilai rata – rata 3,82 dengan kategori baik. Selanjutnya rekapitulasi variabel kinerja karyawan, 

rekapitulasi variabel kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.  Rekapitulasi Variabel Kinerja 

No Pernyataan Rata - rata 

1 Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang di tentukan perusahaan. 3,86 

2 Karyawan merasa senang jika dapat mencapai target yang ditetapkan perusahaan 3,97 

3 Karyawan teliti dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat mencapai target. 3,91 

4 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari target yang di tentukan. 3,94 

5 Karyawan memiliki tingkat kuantitas kerja yang sangat maksimal dalam bekerja. 3,95 

6 Karyawan dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan teliti. 3,86 

7 Karyawan berusaha melakukan pekerjaan sebaik mungkin.  3,89 

8 Karyawan memiliki kualitas yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan. 3,83 

9 Karyawan memiliki ketrampilan yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan. 3,94 

10 Karyawan memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan. 3,69 

11 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.  3,8 

12 Karyawan mau lembur untuk menyelesaikan pekerjaan.  3,82 
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13 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang mendesak. 3,67 

14 Karyawan mampu mencapai target yang sudah di tetapkan. 3,77 

15 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan saat diberi perintah pimpinan. 3,72 

16 Karyawan selalu masuk kerja tepat waktu. 3,82 

17 Karyawan selalu pulang kerja tepat waktu. 3,14 

18 Karyawan memberikan keterangan izin saat berhalangan masuk kerja. 3,61 

19 Karyawan menggunakan jam istirahat dengan sebaik – baiknya. 3,77 

20 Karyawan sering bekerja di akhir pekan (weekend). 3,82 

21 Karyawan mampu beradaptasi dalam team. 3,67 

22 Karyawan suka bekerja sama dalam team . 3,69 

23 Karyawan mampu bekerja dalam team. 3,8 

24 
Karyawan sering melakukan koordinasi dengan karyawan lain dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
3,86 

25 Karyawan yang bekerja dalam team mampu mencapai target. 3,77 

Jumlah   94,57 

Rata - rata    3,78 

Sumber : Data olahan, 2023 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat tanggapan responden terhadap variabel kinerja memiliki nilai rata 

– rata 3,78 dengan kategori baik. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar 

mampu mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas digunakan untuk menguji  seberapa cermat 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis 

item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan tiap butir  (corrected 

item total correlation) yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20. 

Butir-butir instrument dianggap valid apabila r hitung > r tabel (Sunyoto, 2017). 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel X dan Variabel Y 

Item Variabel r hitung r tabel Keterangan 

x1.1 0.561 0.238 Valid 

x1.2 0.598 0.238 Valid 

x1.3 0.603 0.238 Valid 

x1.4 0.762 0.238 Valid 

x1.5 0.398 0.238 Valid 

x1.6 0.418 0.238 Valid 

x1.7 0.349 0.238 Valid 

x1.8 0.469 0.238 Valid 

x1.9 0.561 0.238 Valid 

x1.10 0.720 0.238 Valid 

x1.11 0.318 0.238 Valid 

x1.12 0.720 0.238 Valid 

x1.13 0.673 0.238 Valid 

x1.14 0.726 0.238 Valid 

x1.15 0.635 0.238 Valid 
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x1.16 0.592 0.238 Valid 

x1.17 0.530 0.238 Valid 

x1.18 0.582 0.238 Valid 

x1.19 0.440 0.238 Valid 

x1.20 0.705 0.238 Valid 

x1.21 0.705 0.238 Valid 

x1.22 0.546 0.238 Valid 

x1.23 0.491 0.238 Valid 

x1.24 0.374 0.238 Valid 

x1.25 0.552 0.238 Valid 

y1.1 0.624 0.238 Valid 

y1.2 0.750 0.238 Valid 

y1.3 0.618 0.238 Valid 

y1.4 0.541 0.238 Valid 

y1.5 0.492 0.238 Valid 

y1.6 0.554 0.238 Valid 

y1.7 0.404 0.238 Valid 

y1.8 0.673 0.238 Valid 

y1.9 0.587 0.238 Valid 

y1.10 0.504 0.238 Valid 

y1.11 0.381 0.238 Valid 

y1.12 0.577 0.238 Valid 

y1.13 0.544 0.238 Valid 

y1.14 0.662 0.238 Valid 

y1.15 0.582 0.238 Valid 

y1.16 0.717 0.238 Valid 

y1.17 0.416 0.238 Valid 

y1.18 0.398 0.238 Valid 

y1.19 0.662 0.238 Valid 

y1.20 0.524 0.238 Valid 

y1.21 0.549 0.238 Valid 

y1.22 0.686 0.238 Valid 

y1.23 0.359 0.238 Valid 

y1.24 0.585 0.238 Valid 

y1.25 0.662 0.238 Valid 

        Sumber: Data olahan SPSS 20,  2023 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil pengujian kualitas data dengan uji validitas nilai corrected item-

total correlation yang dihasilkan masing masing item pernyataan lebih besar dibandingkan nilai r 

tabel yang dihasilkan sebesar 0,238 maka dalam pengujian validitas keseluruhan item pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data 

atau item pernyataan yang digunakan  valid. 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengukuran mempunyai kehandalan 

dalam mengukur. Dalam hal ini bila Reliability coefficient (alpha) nilainya > 0,6 maka variabel dan 

butir pertanyaan yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan (Sunyoto, 2007). Pengujian reliabilitas 
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instrument dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrument penelitian ini berbentuk 

angket dan skala bertingkat. 

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Realibiltas Keterangan 

X .928 .60 Realibel 

Y .928 .60 Realibel 

         Sumber: Data olahan SPSS 20,  2024 

 

Hasil  uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai hasil diatas 

0.60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing - masing variabel bebas dan variabel 

terikat dalam angket adalah reliabel. 

Regresi Linear Sederhana 

Persamaan Regresi Linear Sederhana dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 

untuk melihat variabel dependen dengan variabel independen. Berikut hasil perhitungan SPSS 

persamaan regresi linear sederhana: 

Tabel 7. Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.002 5.518   1.813 074 

x .887 .057 .885 15.464 .000 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Data olahan SPSS 20, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Persamaan Regresi: Kinerja Karyawan = 10,002 +0,887X.  

Persamaan diatas menunjukkan arah hubungan yang ditimbulkan oleh variabel bebas 

terhadap variabel terikat: 

a. Nilai a = 10,002 menunjukkan bahwa apabila nilai kepemimpinan sama dengan 0, maka besarnya 

kinerja karyawan adalah 10,002 satuan. 

b. Jika variabel kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,887. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan, semakin tinggi kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja karyawan. 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara 

individu, penguji hipotesa dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
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Tabel 8. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.002 5.518   1.813 .074 

x .887 .057 .885 15.464 .000 

a. Dependent Variable: y 

   Sumber: Data olahan SPSS 20, 2023 

 

a. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak yang berarti bahwa secara parsial variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat nilai t hitung yaitu 15.464 dengan nilai signifikan 

0.000 dan nilai lebih kecil dari 0,05. Nilai ini lebih besar dari pada t tabel yaitu 1,996. Hal ini 

menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel kepemiminan (X) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) merupakan kuadrat koefisien korelasi yang menyatakan besarnya 

persentase perubahan variabel Y yang bisa diterangkan oleh variabel X melalui variabel  X dan 

variabel Y. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,885a ,784 ,780 6,11888 1,280 
a. Predictors: (Constant), x 

b. Dependent Variable: y 

Sumber: Data olahan SPSS 20, 2023 

Dari hasil tabel 9 (model summary) ini menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0.784 atau 

78,4%. Hal ini berarti bahwa variabel independen (kepemimpinan) berpengaruh sebesar 78,4% 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 21,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dapat dilihat dari jawaban responden terhadap variabel kepemimpinan yang memiliki 

penilaian persentase terbesar pada item pernyataan pimpinan suka memarahi karyawan saat 

karyawan melakukan kesalahan sedangkan penilaian persentase terendah terdapat pada item 

pernyataan pimpinan memberikan dukungan terhadap ide-ide karyawan. 
 

Dapat dilihat dari jawaban responden terhadap variabel kinerja karyawan yang memiliki 

penilaian persentase terbesar pada item pernyataan karyawan merasa senang jika dapat mencapai 

target yang ditetapkan perusahaan sedangkan penilaian persentase terendah terdapat pada item 

pernyataan karyawan selalu pulang kerja tepat waktu. 
 

  Hasil pengujian uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung =15.464 > t-

tabel =1,996 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa Ha diterima. Hal ini berarti 

bahwa, kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan pada PT Sumatera 
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Kemasindo. Uji t ini untuk mengerahui seberapa signifikan variabel X (kepemimpinan) terhadap 

variabel Y (kinerja karyawan), semakin tinggi t hitung maka semakin signifikan pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Sumatera Kemasindo Pekanbaru dan sebaliknya. 
 

  Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel terikat (kinerja karyawan) 

dijelaskan oleh variabel bebas (kepemimpinan). Hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,784 atau 78,4 %, hal ini menunjukkan kontribusi variabel independen (kepemimpinan) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 78,4% dan sisanya 21,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sumatera Kemasindo Pekanbaru 

secara parsial. 

2. Setelah ditinjau dari hasil uji R2 bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai sebesar 78,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar faktor bebas yang diteliti. 

3. Dari hasil pengujian secara parsial tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diduga 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Sumatera Kemasindo Pekanbaru 

terbukti signifikan karena variabel kepemimpinan memiliki t hitung 15.464. 

Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan perusahaan agar terus mempertahankan atau meningkatkan kepemimpinan yang ada 

di PT. Sumatera Kemasindo Pekanbaru. 

2.  Diharapkan juga agar pemimpin terus berusaha menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan 

kondusif baik dari segi komunikasi, disiplin, serta perhatian berupa penghargaan yang 

berkesinambungan dan memberikan dukungan yang lebih terhadap ide-ide dari karyawan itu 

sendiri serta memperhatikan agar karyawan pulang tepat pada waktunya agar prestasi kerja yang 

telah dicapai karyawannya dapat ditingkatkan dan lebih baik lagi. 
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